BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dan analisis hasil penelitian di atas, penulis menyimpulkan
bahwa Ritus Mangrara Kalo” merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh Jemaat Rante
Tiangka’ Klasis Sasi Utara yang bertujuan untuk permohonan hujan kepada Puang Matua.
Dalam Ritus Mangrara Kalo’ juga diyakini oleh Jemaat Rante Tiangka” bahwa ketika Ritus
Mangrara Kalo’ telah dilakukan maka hasil panen yang di dapatkan akan maksimal.

Ritus Mangrara Kalo’ juga adalah bentuk Jemaat Rante Tiangka” dalam melestarikan
lingkungan, dengan adanya Ritus Mangrara Kalo” ini yang sebagai bentuk untuk melakukan
gotong royong bersama dalam melakukan pemberssihan parit.

Ritus Mangrara Kalo” merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh Jemaat Rante
Tiangka’ Klasis Sasi Utara untuk permohonan hujan, gotong royong bersama-sama dalam
melakukan pekerjaan Khusunya dalam penggarapan sawah. Ritus Mangrara kalo’ juga sudah
menjadi kearifan lokal dalam kehidupan Jemaat Rante Tiangka'.

Kehidupan Jemaat Rante Tiangka’ yang identik dengan Aluk Pare membuat mereka
selalu bergantung pada Ritus Mangrara Kalo” yang juga di percayai sejak zaman nenek
moyang. Hal ini sudah sangat melekat dalam kehidupan Jemaat Rante Tiangka’ yang sudah
menjadi warisan dari nenek moyang yang harus di lestarikan terun-temurun.

B. Saran

Saran penulis berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut:



Kepada mahasiswa yang ingin mengkaji lebih dalam sekaitan judul ini agar
melakukan observasi dan penelitian yang lebih efisein lagi karena penelitian ini
membutuhkan waktu yang cukup lama.

Kepada Anggota Jemaat Rante Tiangka” Klasis Sasi Utara untuk tetap
melestarikan budaya khusunya Ritus Mangrara Kalo’ yang memiliki makna untuk
melestarikan dan menjaga lingkungan.

Kepada Majelis Gereja Toraja Jemaat Rante Tiangka” Klasis Sasi Utara, untuk
memberikan pemahan dan pembinaan tentang bagaimana makna dalam Ritus
Mangrara Kalo’. Agar Ritus Mangrara Kalo’ ini terus dilestarikan dalam
kehidupan.

Secara khusus kepada Pendeta Gereja Toraja Jemaat Rante Tiangka” Klasis Sasi
Utara agar terus menyampaikan kebenaraan Injil. Melalui budaya yang bernailai

Kristen.



